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Dalam pelaksanaan desentralisasi, Dana Alokasi Khusus (DAK) kesehatan diberikan kepada daerah tertentu
untuk membantu pembiayaan kesehatan sesuai prioritas pembangunan kesehatan nasional yang capaian
kinerjanya digambarkan melaui indikator Cakupan Persalinan di Fasilitas Pelayanan K esehatan (PF) dan
Cakupan Kunjungan Neonatal Pertama (KN1). Peningkatan anggaran DAK kesehatan setiap tahun belum
diiringi peningkatan cakupan PF dan KN1 di daerah dimana masih terdapat ketimpangan yang cukup besar
antar daerah. Menggunakan data sekunder tingkat kabupaten/kota di Indonesia pada tahun 2014-2017,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak DAK kesehatan terhadap cakupan PF dan KN1. Metode
analisis yang digunakan adalah regresi linier data panel dengan fixed effect model. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dalam jangka pendek DAK kesehatan berpengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap cakupan PF dan KN1. DAK kesehatan memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
cakupan PF pada tahun ke duanya sementara dampaknya terhadap cakupan KN1 belum terlihat bahkan
sampai jangka waktu 2 tahun. Merujuk pada hasil tersebut, maka proses perencanaan, penganggaran dan
administrasi DAK kesehatan perlu dilakukan dengan lebih baik lagi agar manfaatnya dapat dirasakan dalam
jangka pendek. Selain itu, diperlukan pengawasan dan evaluasi yang lebih baik agar transparansi dan
akuntabilitas dalam penganggaran dan pengeluaran DAK kesehatan dapat efektif membantu pemerintah
pusat maupun daerah dalam menyediakan pelayanan kesehatan yang merata, terjangkau dan berkualitas.
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In the implementation of decentralization, the Specia Allocation Fund (DAK) of health is given to certain
regions to help their health financing according to national health development priorities. Performance
achievements of these regions are illustrated through indicators of the Coverage of Delivery in Health
Service Facilities (PF) and the Coverage of First Neonatal Visits (KN1). Theincrease in the health DAK
budget every year has not been accompanied by an increase in the coverage of PF and KN1 especially in the
regions where there are still significant disparities between them. Using secondary data at the district/city
level in Indonesiain 2014-2017, this study aims to determine the impact of health DAK on PF and KN1
coverage. The analytical method

used islinear regression panel data with fixed-effect models. The results showed that in the short term health
DAK had a positive but not significant effect on the coverage of PF and KN1. Health DAK has a positive
and significant effect on PF coverage in the second year while its impact on KN1 coverage has not been
seen even for a period of 2 years. Referring to these results, the process of planning, budgeting and
administration of health DAK have to be improved in order to give the short term benefits to the people. In
addition, better monitoring and evaluation process is needed so that

transparency and accountability in the budgeting and expenditure of health DAK can effectively assist
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national and regiona governmentsin providing equitable, affordable and quality health services.



